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Komunikasi sosial merupakan salah satu modal penting dalam mendukung 

keberlangsungan aktivitas perikanan masyarakat pesisir, terutama dalam 

menghadapi perubahan kondisi lingkungan, risiko keselamatan kerja, dan dinamika 

usaha perikanan. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan 

meningkatkan pemahaman nelayan mengenai peran komunikasi sosial dalam 

membentuk perilaku adaptif dan produktif melalui program penyuluhan di RT 01 

Kelurahan Batu Besar, Kecamatan Nongsa, Kota Batam. Metode yang digunakan 

adalah pendekatan kualitatif deskriptif melalui observasi, wawancara, dokumentasi, 

serta pelaksanaan penyuluhan yang dilaksanakan dengan metode ceramah interaktif, 

diskusi, dan tanya jawab. Sasaran kegiatan adalah masyarakat nelayan aktif beserta 

unsur masyarakat yang berkaitan dengan aktivitas perikanan. Hasil kegiatan 

menunjukkan bahwa komunikasi sosial telah diterapkan dalam berbagi informasi 

mengenai kondisi cuaca, lokasi penangkapan ikan, perkembangan harga hasil 

tangkapan, serta keselamatan saat melaut. Pelaksanaan penyuluhan semakin 

meningkatkan pemahaman peserta mengenai pentingnya komunikasi yang efektif 

dalam mendukung pengambilan keputusan, memperkuat kerja sama, meningkatkan 

kemampuan adaptasi terhadap perubahan kondisi lingkungan, serta mendorong 

produktivitas usaha perikanan. Antusiasme dan partisipasi aktif peserta selama 

kegiatan menunjukkan bahwa penyuluhan menjadi media edukasi yang efektif dalam 

memperkuat kapasitas masyarakat pesisir.  

Social communication plays a crucial role in supporting the sustainability of coastal 

fishing communities, particularly in responding to environmental changes, 

occupational safety risks, and the dynamic nature of fisheries businesses. This 

community service program aimed to enhance fishermen’s understanding of the role 

of social communication in fostering adaptive and productive behavior through an 

educational outreach program conducted in RT 01, Batu Besar Village, Nongsa 

District, Batam City. The program employed a descriptive qualitative approach 

using field observations, interviews, documentation, and community counseling 

delivered through interactive lectures, group discussions, and question-and-answer 

sessions. The participants included active fishermen and members of the coastal 

community involved in fisheries-related activities. The findings revealed that social 

communication had already been practiced in exchanging information regarding 

weather conditions, fishing locations, market prices, and safety procedures at sea. 

The outreach program further strengthened participants’ awareness of the 

importance of effective communication in supporting decision-making, improving 

collaboration, enhancing adaptive capacity to environmental changes, and 

increasing fisheries productivity. The active participation and enthusiasm 

demonstrated by the participants indicated that the counseling program served as an 

effective educational medium for strengthening community capacity.  
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PENDAHULUAN 

Kuliah Pengabdian kepada Masyarakat (KPM) merupakan implementasi nyata dari Tri Dharma 

Perguruan Tinggi yang mengintegrasikan aspek pendidikan, penelitian, dan pengabdian sebagai satu 

kesatuan dalam pembangunan masyarakat. Melalui kegiatan ini, mahasiswa tidak hanya dituntut 

mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang diperoleh selama perkuliahan, tetapi juga mampu memahami 

kondisi sosial masyarakat secara langsung, mengidentifikasi berbagai persoalan yang dihadapi, serta 

merancang program pemberdayaan yang relevan dengan kebutuhan masyarakat (Tamami et al., 2026). 

Pendekatan tersebut diharapkan mampu menghasilkan perubahan yang berkelanjutan melalui 

keterlibatan aktif masyarakat sebagai subjek pembangunan, sehingga program pengabdian tidak sekadar 

menjadi kegiatan transfer pengetahuan, tetapi juga mendorong tumbuhnya kesadaran, kemandirian, dan 

kapasitas masyarakat dalam menyelesaikan berbagai permasalahan yang dihadapi (Abidin et al., 2026). 

Masyarakat pesisir merupakan kelompok sosial yang memiliki karakteristik kehidupan yang 

sangat bergantung pada keberlanjutan sumber daya kelautan dan perikanan. Aktivitas penangkapan ikan 

yang dilakukan nelayan dihadapkan pada berbagai dinamika, seperti perubahan kondisi cuaca yang 

semakin sulit diprediksi, perubahan musim penangkapan, fluktuasi harga hasil perikanan, keterbatasan 

akses terhadap informasi, hingga tingginya risiko keselamatan ketika berada di laut (Siahainenia & 

Hehanussa, 2026). Dalam kondisi tersebut, komunikasi sosial menjadi salah satu modal sosial yang 

memiliki peranan strategis dalam membangun perilaku adaptif dan produktif masyarakat nelayan. 

Melalui komunikasi yang efektif, nelayan dapat saling bertukar informasi mengenai kondisi cuaca, 

lokasi penangkapan ikan, teknologi penangkapan, peluang pasar, maupun pengalaman dalam 

menghadapi berbagai risiko, sehingga proses pengambilan keputusan menjadi lebih tepat, cepat, dan 

efisien (Aida et al., 2026). Dengan demikian, komunikasi sosial tidak hanya berfungsi sebagai media 

penyampaian informasi, tetapi juga sebagai sarana pembentukan kepercayaan, solidaritas, dan kerja 

sama yang mendukung keberlanjutan usaha perikanan (Danial & Asbar, 2026). 

RT 01 Kelurahan Batu Besar, Kecamatan Nongsa, Kota Batam merupakan salah satu kawasan 

pesisir yang masih mempertahankan aktivitas perikanan sebagai bagian dari mata pencaharian 

masyarakat. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh tim Kuliah Pengabdian kepada 

Masyarakat, wilayah ini dihuni oleh sekitar 270 penduduk dengan jumlah nelayan aktif berkisar antara 

lima hingga sepuluh kepala keluarga. Walaupun jumlah nelayan relatif terbatas, sektor perikanan tetap 

memberikan kontribusi terhadap pemenuhan kebutuhan ekonomi keluarga. Hasil observasi dan 

wawancara menunjukkan bahwa komunikasi antarnelayan telah berlangsung secara informal melalui 

pertemuan langsung maupun media telepon seluler untuk saling berbagi informasi mengenai kondisi 

gelombang, prakiraan cuaca, lokasi potensial penangkapan ikan, perkembangan harga hasil tangkapan, 

serta berbagai pengalaman yang berkaitan dengan aktivitas melaut (Juanda et al., 2026). Praktik 

komunikasi tersebut menjadi bagian penting dalam menjaga kelangsungan aktivitas perikanan sehari-

hari. 

Meskipun komunikasi antarnelayan telah berkembang secara alami, hasil identifikasi lapangan 

menunjukkan bahwa komunikasi tersebut belum diarahkan secara sistematis sebagai instrumen 

pembentukan perilaku adaptif dan produktif melalui kegiatan edukatif. Selama ini belum pernah 

dilaksanakan penyuluhan yang secara khusus membahas pentingnya komunikasi sosial dalam 

meningkatkan keselamatan kerja, kemampuan beradaptasi terhadap perubahan lingkungan, serta 

peningkatan produktivitas usaha perikanan (Wahyuni & Hendarto, 2026). Padahal, penyuluhan 

merupakan salah satu pendekatan pemberdayaan yang efektif dalam meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan, dan kemampuan masyarakat dalam mengelola informasi sebagai dasar pengambilan 

keputusan. Berbagai penelitian juga menunjukkan bahwa strategi komunikasi yang terencana mampu 

memperkuat partisipasi masyarakat, meningkatkan kapasitas adaptasi terhadap perubahan, serta 

mendukung keberhasilan program pemberdayaan masyarakat pesisir (Danial et al., 2026). 

Berangkat dari kondisi tersebut, tim Kuliah Pengabdian kepada Masyarakat merancang program 

penyuluhan bertema Peran Komunikasi Sosial Nelayan dalam Membentuk Perilaku Adaptif dan 

Produktif pada Masyarakat Pesisir di Kelurahan Batu Besar Kota Batam. Program ini difokuskan pada 

peningkatan pemahaman masyarakat mengenai pentingnya komunikasi sosial dalam mendukung 

aktivitas perikanan yang lebih aman, adaptif, dan produktif (Qadri et al., 2026). Materi penyuluhan 

mencakup pemanfaatan informasi cuaca dan kondisi laut, pentingnya berbagi informasi lokasi 

penangkapan ikan, penguatan budaya saling mengingatkan terkait keselamatan kerja, pengembangan 
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jejaring komunikasi antarnelayan, serta upaya membangun kolaborasi dalam menghadapi berbagai 

tantangan sektor perikanan (Junianto et al., 2026). Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui metode 

ceramah interaktif, diskusi kelompok, studi kasus sederhana, serta sesi tanya jawab agar peserta dapat 

berpartisipasi aktif berdasarkan pengalaman yang mereka miliki. 

Pelaksanaan penyuluhan diharapkan mampu meningkatkan kapasitas masyarakat nelayan dalam 

memahami pentingnya komunikasi sosial sebagai fondasi pembentukan perilaku adaptif terhadap 

perubahan lingkungan dan perilaku produktif dalam mengembangkan usaha perikanan (Ratnapuri et al., 

2026). Peningkatan kemampuan komunikasi diharapkan tidak hanya berdampak pada aspek 

keselamatan ketika melaut, tetapi juga memperkuat hubungan sosial, meningkatkan efektivitas 

pertukaran informasi, memperluas peluang kerja sama, serta mendorong peningkatan produktivitas 

ekonomi masyarakat pesisir (Mahpudin et al., 2026). Di sisi lain, kegiatan ini menjadi bentuk 

implementasi nyata kontribusi perguruan tinggi dalam mendukung pembangunan masyarakat melalui 

penerapan ilmu pengetahuan yang kontekstual dan berorientasi pada penyelesaian permasalahan di 

lapangan (Puspitacandri et al., 2026). 

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah 

meningkatkan pemahaman masyarakat nelayan mengenai peran komunikasi sosial dalam membentuk 

perilaku adaptif dan produktif, meningkatkan kesadaran akan pentingnya pertukaran informasi dan kerja 

sama dalam menghadapi tantangan sektor perikanan, serta mendorong terbentuknya pola komunikasi 

yang lebih efektif sebagai bagian dari upaya meningkatkan keselamatan kerja, keberlanjutan usaha 

perikanan, dan kesejahteraan masyarakat pesisir di Kelurahan Batu Besar, Kota Batam. 

METODE  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam rangka pelaksanaan program 

Kuliah Pengabdian kepada Masyarakat (KPM) di RT 01 Kelurahan Batu Besar, Kecamatan Nongsa, 

Kota Batam pada bulan Juli 2026. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif, karena berorientasi pada pemahaman secara mendalam mengenai kondisi komunikasi sosial 

yang berkembang di kalangan masyarakat nelayan serta mengidentifikasi berbagai kebutuhan 

masyarakat sebagai dasar penyusunan program penyuluhan (Sahri et al., 2026). Pendekatan ini 

memungkinkan tim memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai perilaku sosial, pola interaksi, 

serta bentuk adaptasi masyarakat dalam menjalankan aktivitas perikanan di lingkungan pesisir. 

Subjek kegiatan terdiri atas nelayan aktif, ketua kelompok nelayan, anggota keluarga nelayan, 

pengepul hasil tangkapan, serta tokoh masyarakat yang berada di RT 01 Kelurahan Batu Besar. 

Berdasarkan hasil pendataan lapangan, wilayah tersebut memiliki jumlah penduduk sekitar 270 jiwa, 

sedangkan masyarakat yang masih berprofesi sebagai nelayan aktif berkisar antara lima hingga sepuluh 

kepala keluarga (Madusari, 2026). Sasaran utama program adalah nelayan yang masih menjalankan 

kegiatan penangkapan ikan secara rutin, karena kelompok ini menjadi aktor utama yang secara langsung 

mempraktikkan komunikasi sosial dalam aktivitas usaha perikanan sekaligus menjadi penerima manfaat 

dari kegiatan penyuluhan (Fitrinawati, 2026). 

Data yang digunakan dalam kegiatan ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer 

diperoleh melalui observasi lapangan, wawancara semi terstruktur dengan masyarakat nelayan dan tokoh 

masyarakat, serta hasil diskusi selama pelaksanaan penyuluhan (Julian et al., 2026). Informasi yang 

dihimpun meliputi pola komunikasi antarnelayan, mekanisme pertukaran informasi mengenai kondisi 

cuaca, lokasi penangkapan ikan, perkembangan harga hasil tangkapan, praktik kerja sama antarnelayan, 

peran keluarga dalam mendukung aktivitas melaut, budaya gotong royong, serta berbagai bentuk 

perilaku adaptif yang diterapkan dalam mempertahankan keberlangsungan usaha perikanan. Sementara 

itu, data sekunder diperoleh dari berbagai sumber ilmiah, seperti buku, artikel jurnal, laporan penelitian, 

dan dokumen pendukung yang berkaitan dengan komunikasi sosial, penyuluhan, pemberdayaan 

masyarakat, dan pengelolaan usaha perikanan masyarakat pesisir (Salam et al., 2026). 

Pengumpulan data dilaksanakan melalui beberapa tahapan yang saling melengkapi. Tahap 

pertama dilakukan melalui observasi partisipatif untuk memperoleh gambaran mengenai kondisi 

lingkungan pesisir, aktivitas ekonomi masyarakat, serta pola interaksi sosial yang berlangsung di antara 

nelayan (Efani et al., 2026). Tahap kedua berupa wawancara semi terstruktur yang bertujuan menggali 

informasi secara lebih mendalam mengenai pengalaman masyarakat dalam memanfaatkan komunikasi 

sosial sebagai sarana berbagi informasi, membangun kerja sama, serta menghadapi berbagai tantangan 
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selama menjalankan aktivitas penangkapan ikan. Tahap ketiga dilakukan melalui dokumentasi berupa 

pengumpulan foto kegiatan, catatan hasil observasi, notulen diskusi, serta dokumentasi pelaksanaan 

penyuluhan sebagai bukti pelaksanaan program sekaligus bahan pendukung analisis (Pattinasarany et 

al., 2026). 

Berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan masyarakat melalui observasi dan wawancara, tim 

Kuliah Pengabdian kepada Masyarakat menyusun program penyuluhan bertema Peran Komunikasi 

Sosial Nelayan dalam Membentuk Perilaku Adaptif dan Produktif pada Masyarakat Pesisir (Dharma et 

al., 2025). Kegiatan penyuluhan dilaksanakan menggunakan metode ceramah interaktif, diskusi 

kelompok, dan sesi tanya jawab sehingga peserta memiliki kesempatan untuk berbagi pengalaman serta 

mendiskusikan permasalahan yang dihadapi dalam aktivitas perikanan (A. Hakim et al., 2025). Materi 

yang diberikan meliputi pentingnya komunikasi sosial dalam penyebaran informasi cuaca dan kondisi 

laut, pemanfaatan informasi lokasi penangkapan ikan, peningkatan kesadaran terhadap keselamatan 

kerja, penguatan kerja sama antarnelayan, optimalisasi peran keluarga dalam mendukung usaha 

perikanan, serta pengembangan perilaku adaptif dan produktif sebagai upaya meningkatkan 

keberlanjutan usaha perikanan masyarakat pesisir (Nurmahmudin et al., 2025). 

Analisis data dilakukan menggunakan model analisis interaktif yang dikembangkan oleh Halid & 

Muchlis (2025), yang mencakup tiga tahapan utama, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dokumentasi, dan diskusi dianalisis 

secara deskriptif untuk mengidentifikasi karakteristik komunikasi sosial masyarakat nelayan, 

menggambarkan perubahan pemahaman peserta setelah mengikuti penyuluhan, serta mengevaluasi 

ketercapaian tujuan kegiatan pengabdian (Swarnawati, 2025). Hasil analisis kemudian disajikan dalam 

bentuk uraian naratif yang sistematis sehingga mampu memberikan gambaran mengenai kontribusi 

program penyuluhan dalam memperkuat perilaku adaptif dan produktif masyarakat nelayan di 

Kelurahan Batu Besar, Kota Batam. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pelaksanaan kegiatan Kuliah Pengabdian kepada Masyarakat (KPM) dilaksanakan di RT 01 

Kelurahan Batu Besar, Kecamatan Nongsa, Kota Batam, yang merupakan salah satu kawasan pesisir 

dengan karakteristik masyarakat yang masih memanfaatkan sektor perikanan sebagai sumber mata 

pencaharian. Berdasarkan hasil observasi lapangan, wilayah ini memiliki jumlah penduduk sekitar 270 

jiwa. Meskipun demikian, masyarakat yang masih berprofesi sebagai nelayan aktif hanya berkisar antara 

lima hingga sepuluh kepala keluarga. Kondisi tersebut menunjukkan adanya pergeseran struktur mata 

pencaharian masyarakat ke sektor jasa, perdagangan, dan industri seiring dengan perkembangan 

ekonomi Kota Batam. Walaupun jumlah nelayan relatif sedikit, aktivitas penangkapan ikan tetap 

memiliki peran penting dalam mendukung ketahanan ekonomi rumah tangga masyarakat pesisir 

(Nurlaela et al., 2025). 

Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa komunikasi sosial telah menjadi bagian yang 

tidak terpisahkan dari aktivitas keseharian nelayan. Komunikasi berlangsung secara tatap muka ketika 

nelayan berkumpul di dermaga maupun melalui telepon seluler dan aplikasi pesan instan ketika berada 

di lokasi yang berbeda. Informasi yang dipertukarkan mencakup prakiraan cuaca, arah angin, kondisi 

gelombang, lokasi potensial penangkapan ikan, perkembangan harga hasil tangkapan, hingga kondisi 

keamanan di laut (Wibowo et al., 2025). Pertukaran informasi tersebut menjadi dasar dalam menentukan 

waktu keberangkatan, memilih daerah penangkapan ikan, serta menyusun strategi pemasaran hasil 

tangkapan agar lebih efektif dan menguntungkan. Temuan ini menunjukkan bahwa komunikasi sosial 

telah berfungsi sebagai mekanisme berbagi pengetahuan yang mendukung proses pengambilan 

keputusan dalam kegiatan perikanan (Sherina et al., 2025). 

Selain berfungsi sebagai media pertukaran informasi, komunikasi sosial juga berkontribusi dalam 

memperkuat hubungan sosial antarnelayan. Hasil wawancara memperlihatkan bahwa nilai gotong 

royong masih terpelihara melalui berbagai aktivitas, seperti memperbaiki perahu secara bersama-sama, 

membantu proses bongkar muat hasil tangkapan, berbagi peralatan ketika diperlukan, hingga 

memberikan bantuan kepada nelayan yang mengalami kendala selama melaut (M. Hakim, 2025). 

Dukungan dari anggota keluarga juga menjadi bagian penting dalam membangun keberlangsungan 

usaha perikanan, mulai dari mempersiapkan kebutuhan sebelum melaut, mengelola hasil tangkapan, 

hingga membantu proses pemasaran. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa komunikasi sosial tidak 
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hanya membangun hubungan interpersonal, tetapi juga memperkuat modal sosial yang menjadi fondasi 

terbentuknya perilaku adaptif dan produktif di lingkungan masyarakat pesisir (Bawole et al., 2025). 

Meskipun pola komunikasi sosial telah berkembang secara alami, hasil identifikasi lapangan 

menunjukkan bahwa masyarakat belum pernah memperoleh penyuluhan yang secara khusus membahas 

bagaimana komunikasi sosial dapat dimanfaatkan sebagai strategi untuk meningkatkan keselamatan 

kerja, kemampuan beradaptasi terhadap perubahan lingkungan, dan produktivitas usaha perikanan 

(Mahaji et al., 2025). Sebagian besar praktik komunikasi masih didasarkan pada pengalaman turun-

temurun tanpa didukung oleh pemahaman mengenai pentingnya komunikasi yang sistematis, akurat, 

dan berorientasi pada pengelolaan risiko. Temuan tersebut menjadi dasar bagi tim Kuliah Pengabdian 

kepada Masyarakat untuk menyusun program penyuluhan yang relevan dengan kebutuhan masyarakat 

nelayan (Puspita, 2025). 

Program penyuluhan dilaksanakan melalui metode ceramah interaktif, diskusi kelompok, dan sesi 

tanya jawab yang melibatkan seluruh peserta secara aktif. Materi penyuluhan difokuskan pada peran 

komunikasi sosial dalam membangun perilaku adaptif dan produktif, meliputi pentingnya berbagi 

informasi mengenai kondisi cuaca, arah angin, gelombang laut, lokasi penangkapan ikan, perkembangan 

harga hasil tangkapan, penerapan prosedur keselamatan kerja ketika melaut, serta penguatan kerja sama 

antarnelayan (Abdunnur, 2025). Selain itu, peserta juga diberikan pemahaman mengenai pentingnya 

menyampaikan informasi secara cepat, akurat, dan bertanggung jawab sebagai upaya meminimalkan 

risiko kecelakaan kerja, meningkatkan efisiensi aktivitas penangkapan ikan, serta memperkuat 

ketahanan usaha perikanan di tengah perubahan kondisi lingkungan (Pratama et al., 2025). 

Selama pelaksanaan kegiatan, masyarakat menunjukkan tingkat partisipasi yang tinggi. Hal ini 

terlihat dari antusiasme peserta dalam mengikuti penyampaian materi, mengemukakan pengalaman 

pribadi, serta mendiskusikan berbagai tantangan yang dihadapi selama menjalankan aktivitas melaut 

(Yolandari et al., 2025). Beberapa nelayan menyampaikan bahwa keberhasilan mereka dalam 

memperoleh hasil tangkapan yang optimal sering kali dipengaruhi oleh informasi yang diperoleh dari 

sesama nelayan mengenai kondisi cuaca, keberadaan kelompok ikan, maupun perubahan harga pasar 

(Soedjono et al., 2025). Diskusi yang berlangsung juga menghasilkan kesepahaman bahwa komunikasi 

yang baik perlu terus dipelihara dan diperkuat agar mampu meningkatkan kesiapsiagaan, mengurangi 

risiko, serta memperluas peluang peningkatan pendapatan masyarakat nelayan (Wiediartini et al., 2025). 

Hasil kegiatan pengabdian ini memperlihatkan bahwa program penyuluhan mampu memperkuat 

pemahaman masyarakat mengenai fungsi komunikasi sosial sebagai salah satu faktor yang mendukung 

pembentukan perilaku adaptif dan produktif (Arafah et al., 2025). Temuan tersebut sejalan dengan hasil 

penelitian Hutajulu et al., (2024) yang menyatakan bahwa penyuluhan berperan dalam meningkatkan 

kapasitas masyarakat dalam memahami dan memanfaatkan informasi untuk mendukung aktivitas 

perikanan. Demikian pula, Nugraha et al., (2024) menjelaskan bahwa komunikasi yang efektif mampu 

meningkatkan partisipasi masyarakat dalam berbagai program pemberdayaan sehingga mendorong 

terbentuknya kolaborasi, kepercayaan, dan kemampuan masyarakat dalam menghadapi perubahan sosial 

maupun lingkungan. Dengan demikian, hasil kegiatan ini memperkuat bahwa komunikasi sosial 

merupakan salah satu modal penting dalam meningkatkan keberhasilan program pemberdayaan 

masyarakat pesisir (Maulana & Haryono, 2024). 

Secara keseluruhan, pelaksanaan program penyuluhan memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan pengetahuan dan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya komunikasi sosial dalam 

mendukung keselamatan kerja, memperkuat solidaritas antarnelayan, serta membangun perilaku yang 

lebih adaptif dan produktif dalam pengelolaan usaha perikanan (Siang et al., 2024). Kegiatan ini tidak 

hanya memperluas wawasan masyarakat mengenai pentingnya pertukaran informasi yang akurat dan 

kolaboratif, tetapi juga mendorong terbentuknya komitmen bersama untuk mempertahankan budaya 

komunikasi yang positif dalam kehidupan masyarakat pesisir. Bagi mahasiswa, kegiatan ini menjadi 

media penerapan ilmu pengetahuan secara langsung sekaligus memperkuat peran perguruan tinggi 

dalam mendukung pemberdayaan masyarakat melalui program pengabdian yang berbasis pada 

kebutuhan nyata di lapangan (Purwanti et al., 2024). 

Tabel 1. Hasil Observasi Komunikasi Sosial Nelayan di RT 01 Kelurahan Batu Besar 

No. Aspek yang Diamati Hasil Observasi 

1 Pola komunikasi 

nelayan 

Komunikasi dilakukan secara langsung melalui interaksi tatap muka di 

lingkungan pesisir serta melalui telepon seluler dan aplikasi pesan 
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untuk mempercepat pertukaran informasi ketika nelayan berada di 

lokasi yang berbeda. 

2 Pertukaran informasi 

cuaca 

Informasi mengenai prakiraan cuaca, arah angin, tinggi gelombang, 

dan kondisi laut dibagikan sebelum aktivitas melaut sebagai dasar 

dalam menentukan waktu keberangkatan serta mengurangi risiko 

kecelakaan kerja di laut. 

3 Informasi lokasi 

penangkapan ikan 

Lokasi potensial penangkapan ikan diperoleh melalui komunikasi 

antarnelayan berdasarkan pengalaman lapangan, hasil pemantauan 

sebelumnya, dan informasi terbaru yang diterima dari rekan sesama 

nelayan. 

4 Informasi harga hasil 

tangkapan 

Perkembangan harga ikan diperoleh dari pengepul, pedagang, dan 

komunikasi dengan nelayan lain sehingga menjadi bahan 

pertimbangan dalam menentukan waktu dan strategi penjualan hasil 

tangkapan. 

5 Peran dukungan 

keluarga 

Anggota keluarga berperan dalam mempersiapkan kebutuhan sebelum 

melaut, membantu penanganan hasil tangkapan, serta mendukung 

proses pemasaran sehingga menunjang keberlangsungan usaha 

perikanan rumah tangga. 

6 Budaya gotong 

royong 

Nilai gotong royong masih terpelihara melalui kegiatan memperbaiki 

perahu secara bersama, saling membantu saat bongkar muat hasil 

tangkapan, berbagi peralatan, serta memberikan bantuan kepada 

nelayan yang mengalami kendala ketika melaut. 

7 Perilaku adaptif 

nelayan 

Nelayan menyesuaikan waktu keberangkatan, lokasi penangkapan, 

dan strategi operasional berdasarkan informasi yang diperoleh melalui 

komunikasi sosial, sehingga mampu meningkatkan keselamatan 

sekaligus mendukung produktivitas usaha perikanan. 

Sumber: Data Diolah, 2026  

Tabel 1 menunjukkan bahwa komunikasi sosial telah menjadi bagian penting dalam aktivitas 

masyarakat nelayan di RT 01 Kelurahan Batu Besar. Pertukaran informasi tidak hanya berfungsi sebagai 

sarana penyampaian informasi mengenai cuaca, lokasi penangkapan ikan, dan perkembangan harga hasil 

tangkapan, tetapi juga berperan dalam memperkuat kerja sama, budaya gotong royong, serta dukungan 

keluarga. Temuan tersebut menunjukkan bahwa komunikasi sosial berkontribusi terhadap pembentukan 

perilaku adaptif nelayan dalam menghadapi dinamika lingkungan pesisir sekaligus mendukung 

peningkatan produktivitas usaha perikanan. Dengan demikian, hasil observasi ini menjadi dasar 

penyusunan program penyuluhan yang berfokus pada penguatan kapasitas komunikasi sosial sebagai 

salah satu strategi pemberdayaan masyarakat pesisir (Mariyono et al., 2024). 

Berdasarkan hasil observasi yang disajikan pada Tabel 1, diketahui bahwa komunikasi sosial telah 

menjadi bagian penting dalam aktivitas masyarakat nelayan di RT 01 Kelurahan Batu Besar. 

Komunikasi dilakukan melalui interaksi secara langsung ketika nelayan berada di kawasan pesisir 

maupun melalui telepon seluler ketika mereka berada di lokasi yang berbeda. Pola komunikasi tersebut 

memudahkan proses pertukaran informasi secara cepat sehingga nelayan dapat saling memberikan 

informasi yang berkaitan dengan aktivitas penangkapan ikan maupun kondisi lingkungan laut. 

Informasi yang paling sering dipertukarkan berkaitan dengan kondisi cuaca, arah angin, dan tinggi 

gelombang sebelum nelayan berangkat melaut (Heriyanti, 2024). Informasi tersebut menjadi salah satu 

pertimbangan utama dalam menentukan waktu keberangkatan dan mempersiapkan aktivitas 

penangkapan ikan secara lebih aman. Selain itu, nelayan juga secara aktif berbagi informasi mengenai 

lokasi yang berpotensi menghasilkan tangkapan ikan berdasarkan pengalaman melaut maupun informasi 

terbaru yang diperoleh dari rekan sesama nelayan. Praktik berbagi informasi ini membantu nelayan 

meningkatkan efisiensi pencarian daerah penangkapan ikan serta mengurangi waktu dan biaya 

operasional selama berada di laut (Rosalina et al., 2024). 

Hasil observasi juga menunjukkan bahwa komunikasi antarnelayan tidak hanya berorientasi pada 

aktivitas penangkapan ikan, tetapi juga mencakup pertukaran informasi mengenai perkembangan harga 

hasil tangkapan (Safaah et al., 2024). Informasi tersebut umumnya diperoleh dari pengepul maupun 

sesama nelayan sehingga dapat menjadi dasar dalam menentukan strategi pemasaran yang lebih 
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menguntungkan. Di sisi lain, keluarga turut memberikan dukungan terhadap aktivitas usaha perikanan, 

mulai dari mempersiapkan kebutuhan sebelum melaut hingga membantu proses pengelolaan dan 

pemasaran hasil tangkapan. Keterlibatan keluarga tersebut menjadi salah satu faktor yang mendukung 

keberlangsungan usaha perikanan rumah tangga (Siahainenia & Hehanussa, 2026). 

Aspek lain yang masih terlihat kuat di lingkungan masyarakat adalah budaya gotong royong. 

Nelayan masih saling membantu dalam memperbaiki perahu, berbagi peralatan, membantu proses 

bongkar muat hasil tangkapan, serta memberikan bantuan ketika terdapat nelayan yang mengalami 

kendala saat melaut (Aida et al., 2026). Nilai kebersamaan tersebut memperlihatkan bahwa hubungan 

sosial di antara masyarakat nelayan masih terpelihara dengan baik dan menjadi modal sosial yang 

penting dalam menghadapi berbagai tantangan di sektor perikanan (Danial & Asbar, 2026). 

Secara keseluruhan, hasil observasi menunjukkan bahwa komunikasi sosial memiliki peran yang 

signifikan dalam membentuk perilaku adaptif masyarakat nelayan. Berbagai informasi yang diperoleh 

melalui komunikasi antarnelayan dimanfaatkan sebagai dasar dalam menyesuaikan waktu 

keberangkatan, memilih lokasi penangkapan ikan, serta menentukan strategi yang sesuai dengan kondisi 

cuaca dan dinamika lingkungan laut (Juanda et al., 2026). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

komunikasi sosial tidak hanya berfungsi sebagai media pertukaran informasi, tetapi juga menjadi faktor 

yang mendukung peningkatan keselamatan kerja, penguatan kerja sama, serta produktivitas usaha 

perikanan masyarakat pesisir (Wahyuni & Hendarto, 2026). 

 
Gambar 1. Pelaksanaan Penyuluhan kepada Nelayan  

Sumber: Dokumentasi Kelompok KPM, 2026. 

Gambar 1 memperlihatkan pelaksanaan kegiatan penyuluhan yang diselenggarakan oleh tim 

Kuliah Pengabdian kepada Masyarakat (KPM) Universitas Ibnu Sina kepada masyarakat nelayan di RT 

01 Kelurahan Batu Besar, Kecamatan Nongsa, Kota Batam. Kegiatan dilaksanakan secara tatap muka 

dengan melibatkan masyarakat nelayan sebagai peserta utama. Penyampaian materi dilakukan 

menggunakan media presentasi dan diskusi interaktif sehingga peserta dapat mengikuti penjelasan 

secara sistematis sekaligus berbagi pengalaman mengenai aktivitas penangkapan ikan yang mereka 

lakukan sehari-hari. 

Materi penyuluhan berfokus pada pentingnya komunikasi sosial sebagai salah satu faktor yang 

mendukung terbentuknya perilaku adaptif dan produktif dalam pengelolaan usaha perikanan masyarakat 

pesisir (Danial et al., 2026). Pembahasan mencakup pemanfaatan komunikasi untuk memperoleh 

informasi mengenai kondisi cuaca, arah angin, tinggi gelombang, lokasi potensial penangkapan ikan, 

serta perkembangan harga hasil tangkapan. Informasi tersebut menjadi dasar bagi nelayan dalam 

menentukan waktu keberangkatan, memilih lokasi penangkapan ikan yang lebih potensial, serta 

mengurangi risiko yang dapat mengancam keselamatan selama aktivitas melaut (Qadri et al., 2026). 

Selama kegiatan berlangsung, peserta menunjukkan partisipasi yang aktif melalui diskusi dan sesi 

tanya jawab. Beberapa nelayan menyampaikan pengalaman mengenai pentingnya saling bertukar 

informasi dengan sesama nelayan sebelum melakukan aktivitas penangkapan ikan (Junianto et al., 

2026). Diskusi tersebut memperlihatkan bahwa komunikasi sosial telah menjadi bagian dari kehidupan 

masyarakat pesisir, namun masih diperlukan penguatan pemahaman mengenai bagaimana komunikasi 

yang terstruktur, akurat, dan berkelanjutan dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan keselamatan kerja 

sekaligus memperkuat produktivitas usaha perikanan (Ratnapuri et al., 2026). 
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Pelaksanaan penyuluhan ini juga menjadi media penguatan hubungan antara perguruan tinggi dan 

masyarakat melalui transfer pengetahuan yang sesuai dengan kebutuhan lokal (Puspitacandri et al., 

2026). Pendekatan partisipatif yang diterapkan selama kegiatan mendorong peserta untuk tidak hanya 

menerima informasi, tetapi juga terlibat aktif dalam mengidentifikasi permasalahan serta merumuskan 

solusi berdasarkan pengalaman yang dimiliki (Mahpudin et al., 2026). Dengan demikian, kegiatan 

penyuluhan diharapkan mampu meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya komunikasi 

sosial sebagai modal sosial dalam membangun perilaku yang lebih adaptif terhadap perubahan 

lingkungan serta lebih produktif dalam mengembangkan usaha perikanan di kawasan pesisir (Salam et 

al., 2026). 

SIMPULAN  

Pelaksanaan program penyuluhan mengenai peran komunikasi sosial nelayan dalam membentuk 

perilaku adaptif dan produktif di RT 01 Kelurahan Batu Besar, Kecamatan Nongsa, Kota Batam, 

menunjukkan bahwa komunikasi sosial merupakan salah satu modal penting dalam mendukung 

keberlangsungan usaha perikanan masyarakat pesisir. Hasil observasi menunjukkan bahwa nelayan telah 

menerapkan komunikasi secara aktif untuk bertukar informasi mengenai kondisi cuaca, arah angin, 

lokasi penangkapan ikan, perkembangan harga hasil tangkapan, serta berbagai informasi lain yang 

berkaitan dengan aktivitas melaut. Pola komunikasi tersebut tidak hanya mendukung pengambilan 

keputusan yang lebih tepat, tetapi juga memperkuat hubungan sosial, kerja sama, dan budaya gotong 

royong di lingkungan masyarakat nelayan. 

Pelaksanaan penyuluhan memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan pemahaman 

masyarakat mengenai pentingnya komunikasi sosial sebagai strategi dalam meningkatkan keselamatan 

kerja, kemampuan beradaptasi terhadap perubahan kondisi lingkungan, serta produktivitas usaha 

perikanan. Melalui penyampaian materi, diskusi, dan sesi tanya jawab, peserta memperoleh pemahaman 

yang lebih komprehensif mengenai pentingnya pertukaran informasi yang cepat, akurat, dan 

bertanggung jawab sebagai dasar pengambilan keputusan dalam aktivitas perikanan. Antusiasme peserta 

selama kegiatan juga menunjukkan bahwa pendekatan penyuluhan yang bersifat partisipatif mampu 

mendorong keterlibatan masyarakat dalam proses pembelajaran dan pemberdayaan. 

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berhasil memberikan edukasi 

sekaligus memperkuat kesadaran masyarakat nelayan mengenai pentingnya komunikasi sosial dalam 

membentuk perilaku yang adaptif terhadap dinamika lingkungan pesisir dan produktif dalam 

pengelolaan usaha perikanan. Ke depan, kegiatan serupa diharapkan dapat dilaksanakan secara 

berkelanjutan dengan melibatkan berbagai pemangku kepentingan, sehingga penguatan kapasitas 

komunikasi, kolaborasi antarnelayan, dan pemberdayaan masyarakat pesisir dapat terus berkembang 

serta memberikan dampak yang lebih luas terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat. 
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